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“Berusahalah demi pencapaian yang maksimal dan bersungguh-sungguhlah 
demi cita-cita yang mulia”. 
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ABSTRAK. 
      Swedia massage dan Sport massage adalah jenis massage relaksasi yang 
memiliki fungsi dan manipulasi yang sama, tetapi memiliki urutan perlakuan yang 
berbeda. Swedia massage dimulai dari atas yaitu wajah. Sedangkan Sport massage 
dimulai dari posisi telungkup. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh jenis massage terhadap pemulihan kelelahan atlet 
bulutangkis ditinjau dari perbedaan jenis kelaminPemain Laki-laki dan perempuan 
Di Klub Bulutangkis Gelanggang Olahraga Gelarsena Klaten 
Metode penelitian ini adalah eksperimen, dengan rancangan faktorial 2x2. 
Populasi penelitian adalah pemain bulutangkis GOR Klaten. Tekhnik sampling 
yang digunakan adalah purposive random sampling, Sampel terdiri berdasarkan 
variabel eksperimen 11 pemain laki-laki melakukanlari 6 x 35 meterdiberi 
manipulasi Swedia massage. 11 pemain lak-laki melakukanlari 6X35 meter  dan 
diberi manipulasi Sport massage. 11 pemain perempuan melakukan lari 6 x 35 
meter  dan diberi manipulasi Swedia massage. 11 pemain perempuan melakukan 
lari 6 x 35 meter  dan diberi manipulasi Sport massage.Pengambilan data dalam 
penelitian adalah pengukuran asam laktat sebagai indikator kelelahan pengukuran 
dilakukan pada fase pre test setelah lari 6 x 35 meter dan post tes setelah diberikan 
manipulasi massage. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Uji Analisis 
of Variance (ANOVA) dua jalur pada taraf signifikasi a=0,05   
      Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)Ada perbedaan antara swedia massage 
dan sport massage. Sport massage memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
menurunkankelelahan daripada Swedia massage. (2 perbedaan jenis kelamin 
(laki-laki dan perempuan ) mempunyai pengaruh dalam pemulihan kelelahan. 
Jenis kelamin laki-laki lebih cepat dalam prosespemulihan kelelahan bila 
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. (3) Terdapat pengaruh interaksi 
yang signifikan antara pemberian metode Swedia massage dan Sport massage 
serta jenis kelamin. Sport massage lebih cocok dalam menurunkan kelelahan pada 
jenis kelamin laki-laki dan Swedia massage lebih cocok dalam 
menurunkankelelahan pada perempuan setelah melakukan aktivitas maksimal. 
Kata kunci: Kelelahan, Swedia massage, Sport massage, jenis kelamin,  
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ABSTRACT. 
 
Swedish massage and Sport massage is a type of relaxation massage that has the 
same functions and manipulations, but has different treatment sequences. Swedish 
massage starts from the top of the face. While Sport massage starts from the 
position of the stomach. The purpose of this research is to know the influence of 
massage type on the recovery of fatigue athletes badminton in terms of gender 
differences Male and female players In Badminton Club 
GelarsangGelelsenaKlaten 
This research method is experiment, with 2x2 factorial design. The study 
population is badminton players GOR Klaten. The sampling technique used was 
purposive random sampling. The sample consisted of experimental variables of 11 
male performers performing a 6 x 35 meter run given Swedish massage 
manipulation. 11 male performers ran 6X35 meters and were given Sport massage 
manipulations. 11 female performers ran 6 x 35 meters and were given Swedish 
manipulation of massage. 11 female performers ran 6 x 35 meters and were given 
Sport massage manipulations. Data collection in this research is lactic acid 
measurement as indicator of fatigue measurement done at pre test phase after run 
6 x 35 meter and post test after given massage manipulation. The results were 
analyzed by using two-lane Analysis of Variance (ANOVA) at significance level 
a = 0.05 
The results showed that: (1) There is a difference between swedish massage and 
sport massage. Sport massage has a significant effect in reducing fatigue than 
Swedish massage. (2 differences in sex (male and female) have an effect on 
recovery of fatigue Male sex is faster in the recovery process of fatigue compared 
to female sex (3) There is a significant interaction effect between the provision of 
Swedish massage method and Sport massage as well as sex Sport massage is more 
suitable in reducing fatigue in male gender and Swedish massage is more suitable 
in reducing fatigue in women after doing maximum activity. 
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